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ABSTRACT 

Background: Streptococcus viridans is an anaerobic bacteria that cause root 
canal infection. The irrigation materials that have antibacterial and non-toxic 
effects greatly support the success of root canal treatment. Sodium 
hypochlorite must be used with extreme caution because it can irritate the 
periapical tissue when used at high concentrations and has a pungent odor that 
interferes with patient comfort. Siwak (Salvadora persica) is a plant with 
antibacterial components including tannins, alkaloids, and flavonoids. This 
study aims to determine the effectiveness of siwak (Salvadora persica) extract’s 
killing capability against Streptococcus viridans (in vitro). 
Method: This study’s method used a post-test only control group design with 
experimental laboratory research consisting of 5 groups, including a negative 
control group (DMSO), a positive control group (sodium hypochlorite), and 3 
treatment groups using siwak extract with concentrations of 55%, 60%, and 
65%. This study used the maceration and dilution method with 25 samples. 
Result: The study’s result was analyzed using the Kruskal-Wallis non-
parametric statistical test with a significant result of 0.00 (p<0.05) 
Conclusion: It can be concluded that siwak extract has an effective killing 
capability against Streptococcus viridans at a concentration of 60%. 
 
 

 
 

PENDAHULUAN 

Perawatan saluran akar (PSA) sangat 

diperlukan guna mempertahankan gigi agar dapat 

berfungsi kembali. Mikroorganisme patogenik pada 

saluran akar dapat mendestruksi jaringan periapikal 

sehingga sangat dibutuhkan prosedur perawatan 

saluran akar supaya mikroorganisme patogenik 

dapat tereliminasi dengan baik.1 

Penyebab utama terjadinya infeksi saluran 

akar yaitu adanya bakteri anaerob. Prevalensi 

bakteri anaerob di dalam saluran akar diketahui 

sebanyak 90%.2 Bakteri anaerob yang paling sering 

diidentifikasi di dalam saluran akar yang terinfeksi 

salah satunya adalah bakteri Streptococcus 

viridans. Bakteri tersebut diketahui sebanyak 63% 

pada saluran akar gigi yang terinfeksi.1,2 Pulpa yang 

terkena karies menjadi tempat yang baik untuk 

bakteri karena bakteri tersebut dapat berinvasi dan 

berkoloni sehingga menjadi penyebab terjadinya 

infeksi saluran akar gigi.3 

Mikroorganisme, debris dentin, dan jaringan 

pulpa nekrosis yang terdapat dalam saluran akar 

dapat dieliminasi menggunakan prosedur 

perawatan saluran akar yaitu tahap irigasi.4 Untuk 

menunjang keberhasilan perawatan saluran akar 

maka sangat membutuhkan larutan irigasi yang 

ideal seperti tidak toksik, efektif terhadap bakteri 

anaerob maupun bakteri aerob, dapat melarutkan 
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smear layer, dan dapat melarutkan jaringan 

nekrotik pulpa.5  

Sodium hipoklorit menjadi larutan irigasi yang 

paling utama digunakan. Pemakaian sodium 

hipoklorit harus sangat hati-hati karena dapat 

bersifat toksik pada jaringan periapikal apabila 

digunakan dengan konsentrasi tinggi dan memiliki 

bau yang menyengat sehingga mengganggu 

kenyamanan pasien.6  

Merujuk pada hal tersebut, penulis ingin 

mengetahui bahan irigasi saluran akar yang 

menjadi alternatif tentunya lebih aman, nyaman, 

dan memiliki efek antibakteri yang maksimal. Bahan 

irigasi yang menjadi alternatif juga harus memiliki 

toksisitas yang minimal yaitu dengan 

memanfaatkan potensi herbal seperti pada 

tanaman siwak (Salvadora persica). Berbagai 

manfaat siwak telah dijelaskan dalam penelitian 

seperti memiliki aktivitas antimikroba yang adekuat, 

tidak toksik, dan dapat melarutkan jaringan 

nekrotik.7 Siwak tentunya memiliki senyawa 

antibakteri yaitu tanin, alkaloid, dan flavonoid.8 

Menurut saran dari penelitian terdahulu 

bahwa perlu diteliti lebih lanjut untuk mengetahui 

nilai konsentrasi daya bunuh ekstrak siwak yang 

lebih kecil antara 35%-75%.9 Berdasarkan 

penelitian tersebut maka penelitian ini 

menggunakan konsentrasi ekstrak siwak 55%, 

60%, dan 65% terhadap bakeri Streptococcus 

viridans yang diharapkan dapat dimanfaatkan 

sebagai alternatif bahan irigasi sodium hipoklorit. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki rancangan post-test 

dengan kelompok kontrol, yaitu melakukan 

pengukuran setelah dilakukan perlakuan dengan 

total sampel penelitian sebanyak 25 yang terdiri dari 

kelompok kontrol positif (NaOCl), kelompok kontrol 

negatif (DMSO), dan 3 kelompok perlakuan 

pemberian ekstrak siwak dengan konsentrasi 55%, 

60%, dan 65%.  

Ekstrak siwak merupakan hasil ekstraksi 

batang siwak yang terlebih dahulu dicuci, dipotong 

kecil-kecil, diblender hingga halus, lalu dikeringkan 

dan dilakukan ekstraksi melalui maserasi selama 3 

hari dengan pelarut etanol 96%. Campuran 

tersebut disaring dan filtrat hasil penyaringan 

dievaporasi dengan suhu 460C selama 5 jam agar 

etanol dan senyawa aktif dalam siwak dapat 

terpisah sehingga didapatkan ekstrak siwak kental. 

Ekstrak siwak diencerkan dengan pelarut DMSO 

untuk mendapatkan konsentrasi 55%, 60%, dan 

65%. 

Pembuatan suspensi bakteri dilakukan 

dengan pengambilan satu ose biakan S. viridans 

lalu diinokulasikan ke dalam tabung berisi media 

BHIB (Brain Heart Infusion Broth), divortex hingga 

homogen, dan dilakukan inkubasi selama 2 hari 

pada suhu 370C. Kekeruhan suspensi disetarakan 

dengan standar Mc Farland 0,5 (jumlah bakteri 1,5 

x 108 CFU/ml).10  

Uji daya bunuh ekstrak siwak terhadap 

bakteri Streptococcus viridans dilakukan dengan 

menuangkan 1 ml ekstrak siwak konsentrasi 55%, 

60%, dan 65% ke dalam tabung yang telah diberi 

label sesuai konsentrasi. Semua tabung 

ditambahkan 1 ml suspensi bakteri Streptococcus 

viridans lalu tabung tersebut diinkubasi selama 1 

hari dengan suhu 370C. Setiap tabung dikeluarkan 

dari inkubator dan dilakukan pengambilan 1 ose 

dari masing-masing tabung serta diinokulasikan 

pada media uji. Media uji dilakukan inkubasi yaitu 

dimasukkan ke dalam inkubator selama 2 hari 

dengan suhu 370C. Koloni bakteri Streptococcus 

viridans yang tumbuh pada media MHA dilakukan 

penghitungan dengan alat colony counter dengan 

bantuan mikroskop dan pen elektrik pada alat 

tersebut.11  
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Statistical Package for the Social Sciences 

(SPSS) digunakan guna menganalisis data 

penelitian. Uji statistik diawali dengan uji Shapiro-

Wilk dan uji homogenitas yang didapatkan hasil 

bahwa data tidak berdistribusi normal dan tidak 

homogen sehingga digunakan alternatif uji statistik 

nonparametrik yaitu Uji Kruskal-Wallis. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil pengamatan dan penghitungan jumlah 

bakteri dianalisis menggunakan uji statistik SPSS.  

Tabel 1. Rerata jumlah koloni Streptococcus viridans 
pada kelompok perlakuan 

Kelompok Perlakuan Mean ± Std. Deviasi 

Ekstrak siwak konsentrasi 
55% 

2,00 ± 1,414 

Ekstrak siwak konsentrasi 
60% 

0 ± 0,00 

Ekstrak siwak konsentrasi 
65% 

0 ± 0,00 

Kontrol positif 0 ± 0,00 

Kontrol negatif 1000 (TBUD*) ± 0,00 

Keterangan: 
0  : steril (tidak terdapat pertumbuhan bakteri) 
TBUD  : Tidak Bisa Untuk Dihitung 

Berdasarkan tabel 4.1, masih terdapat koloni 

bakteri pada kelompok ekstrak siwak konsentrasi 

55%, sedangkan pada kelompok ekstrak siwak 

konsentrasi 60% dan 65% tidak didapatkan adanya 

koloni bakteri.  

Tabel 2. Hasil uji normalitas Shapiro-wilk 

Kelompok Perlakuan sig. 

Ekstrak siwak konsentrasi 55% 0,042 

 
Berdasarkan tabel 4.2, kelompok ekstrak 

siwak konsentrasi 60%, kelompok ekstrak siwak 

konsentrasi 65%, kelompok kontrol negatif, dan 

kelompok kontrol positif tidak dimasukkan dalam 

pengolahan data karena nilainya konstan sehingga 

dihilangkan secara otomatis oleh sistem spss. Hasil 

uji normalitas melaporkan bahwa ekstrak siwak 

konsentrasi 55% memiliki nilai signifikansi 0,042 

(<0,05) sehingga data dinyatakan tidak berdistribusi 

normal.  

Tabel 3. Hasil uji homogenitas 

Levene statistic sig. 0,000 

 
Pada tabel 4.3, dinyatakan bahwa data pada 

penelitian ini tidak homogen karena nilai signifikansi 

<0,05. Uji One Way Anova tidak dapat dilakukan 

karena data tidak berdistribusi normal dan tidak 

homogen. sehingga uji yang dapat dilakukan yaitu 

uji nonparametrik Kruskal-Wallis. 

Tabel 4. Hasil uji Kruskal-Wallis  

Ekstrak siwak berbagai 
konsentrasi 

Sig.  
0,000 

 
Berdasarkan tabel 4.4, diperoleh nilai 0,00 

yang berarti terdapat perbedaan daya bunuh 

ekstrak siwak (Salvadora persica) antar kelompok 

perlakuan terhadap bakteri Streptococcus viridans. 

Selanjutnya data diuji statistik kembali dengan uji 

Mann-Whitney (Tabel 4.5) untuk menentukan 

kelompok data mana yang memiliki perbedaan 

yang signifikan. 

Tabel 5. Hasil uji Mann-Whitney 

Kelompok Perlakuan Sig. 

Ekstrak siwak 55% & ekstrak siwak 60% 
Ekstrak siwak 55% & ekstrak siwak 65% 
Ekstrak siwak 55% & kontrol positif 
Ekstrak siwak 55% & kontrol negatif 

0,005 
0,005 
0,005 
0,005 

Ekstrak siwak 60% & ekstrak siwak 65% 
Ekstrak siwak 60% & kontrol positif 
Ekstrak siwak 60% & kontrol negatif 

1,000 
1,000 
0,003 

Ekstrak siwak 65% & kontrol positif 
Ekstrak siwak 65% & kontrol negatif 

1,000 
0,003 

Kontrol positif & kontrol negatif 0,003 

 
Hasil uji Mann-Whitney membuktikan bahwa 

daya bunuh antara ekstrak siwak (Salvadora 

persica) konsentrasi 60% dengan kontrol positif 

(sodium hipoklorit) memiliki perbedaan yang tidak 

signifikan (p>0,05) sehingga ekstrak siwak 

(Salvadora persica) dapat menjadi alternatif bahan 

irigasi saluran akar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ekstrak siwak konsentrasi 60% efektif membunuh 

bakteri Streptococcus viridans karena pada ekstrak 

siwak konsentrasi 60% sudah tidak ditemukan 

adanya koloni bakteri pada media uji.  
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DISKUSI 

Kemampuan daya bunuh terhadap bakteri 

Streptococcus viridans dapat dikaitkan dengan 

adanya senyawa aktif antibakteri yang terkandung 

dalam ekstrak siwak (Salvadora persica). 

Kandungan senyawa aktif antibakteri dalam ekstrak 

siwak (Salvadora persica) yaitu flavonoid, tanin, 

dan alkaloid. Membran sel bakteri dapat mengalami 

peningkatan permeabilitas yang disebabkan oleh 

mekanisme kerja flavonoid yang mampu 

membentuk ikatan dengan protein pada membran 

plasma dan sel bakteri akan mengalami lisis.12 

Proses metabolisme energi juga dapat dihambat 

oleh flavonoid melalui penghambatan oksigen yang 

digunakan oleh bakteri. Proses metabolisme energi 

yang dihambat menyebabkan bakteri tidak dapat 

menghasilkan energi sehingga bakteri tidak dapat 

bertahan hidup.13,14  

Kandungan tanin dalam ekstrak siwak 

bekerja dengan mengganggu transport protein 

pada dinding sel bakteri secara total. 

Terganggunya transport protein pada dinding sel 

secara total menyebabkan bakteri lisis dan mati 

karena dinding sel menjadi tidak terbentuk dengan 

baik.14 Adanya target oleh senyawa tanin untuk 

merusak dinding sel polipeptida bakteri juga dapat 

menyebabkan dinding sel tidak terbentuk dengan 

maksimal.8,15  

Senyawa alkaloid juga dapat berperan dalam 

mekanisme antibakteri. Alkaloid mampu merusak 

komponen peptidoglikan yang mengakibatkan tidak 

terbentuknya lapisan dinding sel secara maksimal 

sehingga pertumbuhan selnya menjadi terhambat 

dan sel bakteri akan mengalami lisis.14 Alkaloid 

dapat mengurangi patogenisitas bakteri dengan 

merusak fimbria dan menghambat pembentukan 

biofilm.15  

Menurut beberapa peneliti, ekstrak siwak 

juga memiliki kandungan senyawa aktif yang lain 

yaitu saponin. Senyawa aktif saponin dalam ekstrak 

siwak menyebabkan menurunnya tegangan 

permukaan pada dinding sel bakteri. Saponin 

berdifusi ke dalam membran sel bakteri yang 

menyebabkan stabilitas membran bakteri menjadi 

menurun sehingga sitoplasma bocor dan 

mengakibatkan kematian sel bakteri.13 

Kebanyakan senyawa antibakteri dalam 

tumbuhan tidak dapat larut dalam air. Oleh karena 

itu, penelitian ini menggunakan pelarut etanol 

dalam proses maserasi siwak untuk menarik 

senyawa antibakteri yang ada di dalam sel 

tumbuhan siwak.16 Tanin, alkaloid, dan flavonoid 

yang terkandung dalam siwak merupakan senyawa 

polar yang mempunyai sifat kepolaran yang sama 

dengan pelarut etanol, sehingga membran sel 

tumbuhan siwak mudah dilalui pelarut etanol.17 

Setiap senyawa antibakteri mampu 

memberikan efek yang berbeda dalam membunuh 

bakteri. Faktor yang mempengaruhi aktivitas 

antibakteri adalah struktur dinding sel bakteri.18 

Bakteri Streptococcus viridans berjenis bakteri 

Gram positif. Dinding sel berlapis tunggal 

merupakan ciri khas dari bakteri Gram positif, 

sedangkan bakteri Gram negatif terdiri dari 3 lapis 

dinding sel meliputi lipoprotein, lipopolisakarida, 

dan membran luar fosfolipid.18  

Senyawa antibakteri lebih mudah menembus 

dinding sel bakteri Gram positif karena dinding 

selnya memiliki struktur yang lebih sederhana 

daripada struktur dinding sel bakteri Gram negatif.18 

Bakteri Gram positif lebih peka terhadap senyawa 

antibakteri karena tidak ditemukan lipopolisakarida 

pada dinding selnya sehingga dinding selnya lebih 

mudah dilewati senyawa antibakteri yang bersifat 

hidrofilik maupun hidrofobik.19  

Pada penelitian terdahulu diketahui ada 

perbedaan hasil apabila dibanding studi yang 

dijalankan oleh penulis yakni pada ekstrak siwak 

(Salvadora persica) konsentrasi 50% mulai dapat 

menghambat bakteri Streptococcus pyogenes dan 
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pada konsentrasi 100% efektif membunuh bakteri 

Streptococcus pyogenes,20 sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh penulis diketahui 

bahwa ekstrak siwak (Salvadora persica) efektif 

membunuh bakteri Streptococcus viridans pada 

konsentrasi 60%. Perbedaan hasil ini disebabkan 

karena bakteri Streptococcus pyogenes memiliki 

kapsul asam hialuronat yang menyelubungi bakteri 

sehingga zat antibakteri lebih sulit menembus 

membran luar bakteri dan menghambat 

fagositosis.21  

Aktivitas senyawa antibakteri dalam 

menghambat dan membunuh spesies bakteri 

patogen tidak dipengaruhi oleh jenis pelarut yang 

digunakan.8 Pada penelitian ini menggunakan 

DMSO sebagai pelarut untuk mengencerkan 

ekstrak siwak dan sebagai kontrol negatif. Tujuan 

penggunaan DMSO sebagai kontrol negatif yakni 

mencari tahu apakah pelarut yang dipakai 

berpengaruh terhadap hasil uji. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa kelompok kontrol negatif 

masih terdapat banyak koloni bakteri yang tumbuh 

sehingga pelarut DMSO tidak berpengaruh dalam 

membunuh bakteri Streptococcus viridans.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian mengenai efektivitas 

daya bunuh ekstrak siwak terhadap Streptococcus 

viridans (secara in vitro) dapat disimpulkan bahwa 

Ekstrak siwak (Salvadora persica) konsentrasi 60% 

merupakan konsentrasi minimal yang efektif 

membunuh bakteri Streptococcus viridans. 
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